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ABSTRAK 

Hadis tentang memakan hasil usaha sendiri merupakan salah satu riwayat yang 

memberikan gambaran mengenai pandangan Islam terhadap usaha dan pekerjaan 

manusia. Persoalan muncul ketika ungkapan min ‘amali yadih dipahami dalam konteks 

perkembangan dunia kerja yang menghadirkan beragam bentuk pekerjaan dan aktivitas 

produktif yang tidak selalu menggunakan tenaga fisik maupun menghasilkan 

pendapatan secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep kerja 

dalam perspektif Islam dan pemaknaannya dalam hadis, mengetahui kualitas hadis 

tentang memakan hasil usaha sendiri dari aspek sanad dan matan, serta memahami dan 

mengkontekstualisasikan hadis tersebut melalui pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ 

perspektif Yusuf al-Qaradawi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja dalam perspektif Islam tidak hanya 

berkaitan dengan memperoleh penghasilan, tetapi juga mengandung nilai ibadah, 

amanah, tanggung jawab, kemandirian, produktivitas, dan kemanfaatan. Dalam hadis, 

makna min ‘amali yadih tidak terbatas pada pekerjaan fisik dengan tangan, tetapi 

menunjukkan usaha manusia dalam menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang bernilai dan bermanfaat. Dari aspek kualitas, hadis ini 

berstatus ṣaḥīḥ li dhātihī. Sanadnya bersambung, para perawinya memenuhi aspek 

‘adālah dan ḍabṭ, serta tidak ditemukan syużūż dan ‘illah yang memengaruhi 

keabsahannya. Hasil i‘tibār juga menunjukkan adanya mutāba‘āt qāṣirah dan 

syawāhid yang berkaitan dengan hadis tersebut. Berdasarkan pendekatan Yusuf al-

Qaradawi, khususnya pemahaman terhadap latar belakang hadis serta pembedaan 

antara wasīlah dan ghāyah, ‘amal al-yad dapat dipahami sebagai sarana yang 

bentuknya dapat berubah sesuai perkembangan zaman, sedangkan nilai usaha, 

produktivitas, kemanfaatan, kemandirian, tanggung jawab, dan kehalalan merupakan 

substansi yang tetap dipertahankan. Atas dasar pemahaman tersebut, hadis dapat 

dikontekstualisasikan dengan berbagai bentuk pekerjaan kontemporer, baik pekerjaan 

fisik, profesi intelektual, perdagangan, pekerjaan berbasis teknologi, maupun aktivitas 

domestik yang menghasilkan kemanfaatan meskipun tidak selalu memberikan 

penghasilan secara langsung. Dengan demikian, relevansi hadis tidak terletak pada 

keharusan mempertahankan bentuk kerja menggunakan tangan secara literal, tetapi 

pada nilai usaha manusia untuk menghasilkan sesuatu yang baik dan bermanfaat 

melalui cara yang halal dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Hadis, Ma‘ānī al-Ḥadīṡ, Yusuf al-Qaradawi, ‘amal al-yad, produktivitas, 

kerja kontemporer.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerja merupakan salah satu aktivitas penting dalam kehidupan manusia yang 

berfungsi sebagai sarana memperoleh penghasilan, memenuhi kebutuhan hidup, serta 

menjaga keberlangsungan kehidupan sosial.1 Melalui kerja, manusia tidak hanya 

memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga merealisasikan potensi yang dimilikinya dan 

berkontribusi terhadap kehidupan masyarakat.2 Oleh karena itu, persoalan kerja dan 

penghasilan selalu menjadi bagian penting dalam setiap peradaban manusia. 

Dalam perkembangannya, bentuk dan sistem kerja mengalami perubahan yang 

sangat dinamis. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sistem ekonomi 

global telah melahirkan berbagai model pekerjaan yang semakin beragam.3 Jika pada 

masa lalu sebagian besar masyarakat memperoleh penghasilan melalui aktivitas 

pertanian, peternakan, perdagangan, dan berbagai pekerjaan yang mengandalkan 

tenaga fisik secara langsung, maka pada era modern sumber penghasilan berkembang 

ke berbagai sektor yang lebih kompleks, seperti industri kreatif, teknologi informasi, 

 
1 Johanis Hence Raharusun, “Makna Kerja Menurut Karl Marx: (Sebuah Kajian Dari Perspektif 

Filsafat Manusia),” Media: Jurnal Filsafat Dan Teologi 2, no. 1 (March 2021): 121–44, 

https://doi.org/10.53396/media.v2i1.20. 
2 Ryan Aldiansyah Akbar et al., “Implementasi Pendekatan Community Empowerment Untuk 

Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat Melalui Pembangunan Ekonomi Berbasis Potensi Daerah,” 

Journal of Scientech Research and Development 5, no. 1 (March 2023): 65–76, 

https://doi.org/10.56670/jsrd.v5i1.95. 
3 Lalu Adi Adha, “Digitalisasi Industri Dan Pengaruhnya Terhadap Ketenagakerjaan Dan 

Hubungan Kerja Di Indonesia,” Journal Kompilasi Hukum 5, no. 2 (December 2020): 267–98, 

https://doi.org/10.29303/jkh.v5i2.49. 
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ekonomi digital, jasa profesional, hingga pekerjaan berbasis intelektual.4 Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa cara manusia memperoleh penghasilan terus mengalami 

perubahan sesuai dengan perkembangan ruang dan waktu, sehingga menempatkan 

karya intelektual sebagai salah satu sumber penghasilan yang semakin penting dalam 

kehidupan masyarakat modern.  

Di tengah perubahan tersebut, muncul pertanyaan mengenai bagaimana Islam 

memandang berbagai bentuk usaha dan penghasilan yang berkembang pada era 

modern. Persoalan ini menjadi penting karena ajaran Islam tidak hanya mengatur 

mengenai kehalalan suatu penghasilan, tetapi juga memberikan pedoman mengenai 

nilai, etika, dan prinsip-prinsip yang seharusnya menjadi landasan dalam memperoleh 

rezeki.5 Dengan kata lain, perkembangan bentuk pekerjaan modern menuntut adanya 

upaya untuk memahami kembali sumber-sumber ajaran Islam agar tetap relevan dalam 

menjawab berbagai persoalan kontemporer. 

Dalam Islam, kerja memiliki kedudukan yang luhur dan tidak semata-mata 

dipandang sebagai aktivitas ekonomi, melainkan sebagai bagian dari ibadah dan 

tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.6 Ajaran Islam mendorong umatnya 

untuk bekerja secara sungguh-sungguh, profesional jujur, dan profesional.7 Nilai-nilai 

 
4 Asrul Sani et al., Pengantar Teknologi Informasi: Dampak dan Peluang Perkembangan Teknologi 

Informasi dalam Dunia Kerja dan Bisnis (Star Digital Publishing, 2025). 
5 Prima Dwi Priyatno, Tati Handayani, and Fitri Yetty, Buku Ajar Etika Bisnis dalam Perspektif 

Islam (Deepublish, 2025). 
6 Mohammad Irham, “Etos Kerja Dalam Perspektif Islam,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Ushuluddin 14, no. 1 (2012): 9–24. 
7 Zulfahry Abu Hasmy, “Konsep Produktifitas Kerja Dalam Islam,” BALANCA, 2019, 196–211. 
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tersebut tercermin dalam berbagai ayat Al-Qur’an yang menekankan pentingnya usaha 

dan produktivitas. Allah Swt. berfirman: 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ   وَقلُِ اعْمَلوُا فَسَيرََى اللَّه

“Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 

pula Rasul-Nya dan orang-orang mukmin.” (QS. At-Taubah [9]: 105). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa bekerja bukan sekadar aktivitas rutin untuk 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kerja memiliki dimensi yang luas dalam Islam. 

Bekerja bukan hanya aktivitas untuk mempertahankan hidup, tetapi juga bentuk 

tanggung jawab manusia kepada Allah dan masyarakat. Oleh karena itu, Islam 

memberikan penghargaan terhadap setiap usaha yang dilakukan secara halal, jujur, dan 

bertanggung jawab. 

Selain Al-Qur’an, hadis Nabi juga memberikan penjelasan yang lebih praktis 

mengenai konsep kerja dan usaha manusia. Sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah 

Al-Qur’an, hadis tidak hanya menjelaskan hukum-hukum ibadah, tetapi juga 

memberikan pedoman etika dan nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

dalam persoalan kerja dan mencari penghasilan. Salah satu hadis yang cukup relevam 

dalam pembahasan etos kerja adalah hadis riwayat Sahih al-Bukhari dari al-Miqdām, 

bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

ثَ نَا إِبْ رَاهِيمُ بْنُ مُوسَى أَخْبََنَََ عِيسَى بْنُ يوُنُسَ عَنْ ثَ وْرٍ عَنْ خَالِدِ بْنِ مَعْدَانَ عَنْ الْمِقْدَامِ  ُ عَنْهُ   حَدَّ عَنْ رَسُولِ   رَضِيَ اللََّّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَامًا قَطُّ خَيْْاً مِنْ أَنْ يََْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ   وَإِنَّ نَبَِّ اللََِّّ دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّلََم  اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 كَانَ يََْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ 
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 

'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al Miqdam radliyallahu 'anhu 

dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada seorang yang 

memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya 

sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil 

usahanya sendiri." (HR. Bukhari 1966).8 

 

Hadis tersebut menegaskan kemuliaan bekerja secara mandiri dan bisa menjadi 

landasan normatif bagi konsep profesionalisme dalam Islam. Keteladanan Nabi Dawud 

as. menunjukkan bahwa para nabi sekalipun menjunjung tinggi nilai kerja dan 

kemandirian. Meskipun hadis tersebut memiliki nilai normatif yang kuat, kajian 

mengenai konteks kemunculannya masih relatif terbatas. Para ulama juga tidak 

mencatat adanya asbāb al-wurūd secara khusus terhadap hadis ini, sehingga 

pemahamannya tidak cukup dilakukan hanya melalui pembacaan tekstual semata, 

tetapi memerlukan pendekatan kontekstual melalui analisis syarah dan kajian historis. 

Persoalan yang kemudian muncul adalah bagaimana makna “usaha tangannya 

sendiri” dipahami ketika hadis tersebut dihadapkan dengan realitas pekerjaan pada era 

modern. Apakah hadis ini dimaksudkan sebagai anjuran kerja fisik secara literal, 

ataukah frasa tersebut lebih tepat dipahami sebagai simbol kemandirian dan usaha 

manusia dalam memperoleh penghasilan secara halal. Persoalan ini menjadi penting 

karena struktur pekerjaan masyarakat pada masa Nabi tentu berbeda dengan struktur 

pekerjaan masyarakat modern yang terus mengalami perkembangan dan perubahan. 

 
8 Abū ’Abd Allāh Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī al-Ju’fī, Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, 5th ed., Juz 7 

(Damaskus: Dār Ibn Kaṡīr, 1414). 
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Oleh karena itu, diperlukan pendekatan ilmiah yang komprehensif untuk 

menggali makna dan relevansi hadis tersebut dalam konteks kehidupan modern. 

Pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ menjadi penting untuk memahami pesan hadis secara 

mendalam, baik dari aspek linguistik, historis, maupun kontekstual. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas etos kerja dalam Islam, baik 

dari perspektif teologis, sosiologis, maupun ekonomi. Namun, sebagian besar kajian 

tersebut masih bersifat normatif dan konseptual. Penelitian yang secara khusus 

menganalisis hadis tentang anjuran bekerja menggunakan tangannya sendiri dengan 

menggunakan pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ dan perspektif ulama kontemporer masih 

tergolong terbatas. Padahal, pendekatan modern dalam memahami Sunnah sangat 

diperlukan untuk menjembatani antara teks klasik dan realitas kontemporer. Dalam hal 

ini, pemikiran Yusuf al-Qaradawi menjadi relevan, terutama melalui gagasannya 

tentang metode memahami Sunnah secara komprehensif, kontekstual, dan berorientasi 

pada maqāṣid al-syarī‘ah. Pendekatan ini memberikan kerangka interpretatif yang 

moderat dan aplikatif dalam menjawab tantangan zaman. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya celah akademik yang memerlukan 

kajian lebih lanjut. Penelitian mengenai konsep kerja dalam hadis dengan 

menggunakan perspektif Yusuf al-Qaradawi belum banyak dilakukan secara mendalam 

dan sistematis. sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

yang signifikan dalam pengembangan studi hadis, khususnya dalam memahami hadis 

tentang anjuran bekerja menggunakan tangannya sendiri secara kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan modern. 
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Penelitian ini juga memiliki relevansi praktis dalam membangun budaya kerja 

yang profesional, berintegritas, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Di tengah tantangan 

globalisasi dan transformasi sosial, penguatan konsep kerja Islami menjadi kebutuhan 

strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Muslim. Selain 

memperkaya khazanah keilmuan Islam, kajian ini diharapkan mampu memberikan 

inspirasi dalam membangun peradaban yang berkeadilan dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bernilai akademis, tetapi juga memiliki kontribusi 

nyata bagi masyarakat luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut hadis tentang anjuran bekerja menggunakan tangannya sendiri melalui 

pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ dengan perspektif Yusuf al-Qaradawi dalam sebuah 

penelitian yang berjudul: Hadis Tentang Memakan Hasil Usaha Sendiri: Kajian Ma‘ānī 

al-Ḥadīṡ. 

B. Rumusan Masalah 

Selaras dengan uraian konteks permasalahan di atas, penelitian ini diarahkan 

untuk menelaah bagaimana konsep kerja dalam Islam melalui hadis Riwayat Bukhari 

tentang anjuran bekerja menggunakan tangannya sendiri dengan merumuskan jawaban 

atas sejumlah pertanyaan penelitian berikut: 

1. Bagaimana konsep kerja dalam perspektif Islam serta bagaimana 

pemaknaannya dalam hadis? 
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2. Bagaimana kualitas hadis tentang memakan hasil usaha sendiri ditinjau dari 

aspek sanad dan matan? 

3. Bagaimana pemahaman dan kontekstualisasi hadis tentang memakan hasil 

usaha sendiri berdasarkan pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ teori Yusuf al-

Qaradawi? 

C. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Menganalisis interpretasi hadis tentang mamakan hasil dari usahanya sendiri dalam 

perspektif Yusuf al-Qaradawi. 

1. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ serta 

prinsip-prinsip pemahaman Sunnah yang dikemukakan oleh Yusuf al-

Qaradawi, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif, kontekstual, 

dan berorientasi pada maqāṣid al-syarī‘ah. 

2. Mengkaji relevansi hadis tentang memakan hasil dari usahanya sendiri dalam 

konteks kehidupan dan dunia kerja kontemporer. Tujuan ini diarahkan untuk 

melihat sejauh mana hadis dapat diimplementasikan dalam menjawab berbagai 

persoalan modern, seperti rendahnya integritas, lemahnya profesionalitas, serta 

fenomena penyimpangan dalam dunia kerja. 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik secara teoretis maupun praktis 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian Ilmu Hadis, khususnya dalam bidang pemahaman hadis (Ma‘ānī al-

Ḥadīṡ) yang dikaitkan dengan konsep kerja sebagai isu kontemporer. 

b. Penelitian ini berupaya memperkaya khazanah keilmuan Islam dengan 

menghadirkan analisis hadis yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 

kontekstual melalui pendekatan pemikiran Yusuf al-Qaradawi. 

c. Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya, 

khususnya yang mengkaji integrasi antara studi hadis dengan isu-isu sosial, 

ekonomi, dan etika kerja dalam kehidupan modern. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

kepada masyarakat mengenai pentingnya konsep kerja dalam perspektif Islam, 

sehingga kerja tidak hanya dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga 

sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual. 

b. Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam membangun budaya kerja yang 

profesional, jujur, dan bertanggung jawab, baik dalam lingkungan individu, 

organisasi, maupun masyarakat secara luas. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya mengatasi 

berbagai problem sosial yang berkaitan dengan rendahnya etos kerja, seperti 

praktik korupsi, penyimpangan dalam pekerjaan, serta lemahnya produktivitas 

dan kemandirian ekonomi. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memperkuat arah dan posisi penelitian, penulis melakukan penelusuran 

terhadap sejumlah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema etos kerja dalam 

Islam, kajian hadis, serta pendekatan pemahaman hadis kontemporer. Penelusuran ini 

penting dilakukan untuk melihat sejauh mana penelitian mengenai tema tersebut telah 

dikaji, sekaligus untuk menemukan ruang akademik yang masih dapat dikembangkan 

dalam penelitian ini. Selain itu, kajian terhadap penelitian terdahulu juga diperlukan 

untuk mengetahui perbedaan fokus, pendekatan, maupun objek kajian antara penelitian 

ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Fase Pertama: Awal perkembangan penelitian mengenai etos kerja dalam 

Islam menunjukkan kecenderungan yang kuat pada pembahasan normatif dan 

konseptual. Pada fase ini, etos kerja dipahami sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari ajaran Islam, sehingga aktivitas bekerja tidak hanya dimaknai sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian kepada Allah 

Swt. dan aktualisasi nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari. Kerja 

diposisikan sebagai manifestasi dari tanggung jawab manusia sebagai hamba sekaligus 

khalifah di muka bumi, sehingga pelaksanaannya harus dilandasi oleh nilai-nilai moral 

dan spiritual yang bersumber dari ajaran Islam. 

Pandangan tersebut tampak dalam penelitian yang dilakukan oleh Asyhari 

(2022) yang menjelaskan bahwa etos kerja Islami merupakan cerminan dari 

internalisasi nilai-nilai keimanan yang membentuk perilaku seseorang dalam bekerja. 

Menurutnya, kerja bukan sekadar aktivitas ekonomi, melainkan bagian dari ibadah 



10 
 

yang mengandung dimensi tanggung jawab kepada Allah Swt. dan sesama manusia. 

Dengan demikian, kualitas kerja tidak hanya diukur melalui hasil yang diperoleh, tetapi 

juga melalui kesesuaiannya dengan nilai-nilai syariat dan integritas moral yang 

melandasinya.9 

Kajian normatif tersebut kemudian berkembang dengan mengaitkan etos kerja 

dengan berbagai nilai etika Islam yang menjadi fondasi perilaku profesional. Penelitian 

Aliya Rahmadanti dkk. (2025), misalnya, menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti 

amanah, ihsan, itqān, kejujuran, dan tanggung jawab sosial merupakan prinsip-prinsip 

dasar yang harus mewarnai praktik kerja seorang Muslim, termasuk dalam menghadapi 

dinamika dunia bisnis modern.10 Sementara itu, penelitian Mashuri dkk. (2025) 

menegaskan bahwa transformasi digital dan perkembangan teknologi tidak menggeser 

relevansi nilai-nilai tersebut, tetapi justru semakin menegaskan pentingnya etos kerja 

Islami sebagai fondasi moral dalam menghadapi perubahan dunia kerja yang semakin 

kompleks.11 

Pembahasan mengenai etos kerja juga diperluas ke dalam ranah pembentukan 

karakter melalui pendidikan. Penelitian Ningsih (2025) menunjukkan bahwa etos kerja 

Islami berkaitan erat dengan proses internalisasi nilai-nilai keagamaan yang 

 
9 M. Asyhari et al., Arjis Konsep Etos Kerja Dalam Islam (The Concept Of Work Ethic In Islam), 

June 1, 2022, 134–47. 
10 Aliya Rahmadanti et al., “Etos Kerja Islami Dalam Dunia Usaha Kontemporer: Analisis Pustaka 

Terhadap Nilai Spiritual Dalam Pengembangan Bisnis Modern,” Jurnal Intelek Insan Cendikia 2, no. 12 

(2025): 18214–26. 
11 Arif Mashuri et al., “Etos Kerja, Karakter Dan Kompetensi Sesuai Wawasan Al-Qur’An Di Era 

Digital,” PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Humaniora 4 (2025): 6227–34. 
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membentuk karakter individu sejak dini.12  Senada dengan itu, Yarnita dkk. (2025) 

menjelaskan bahwa nilai kerja keras, disiplin, profesionalisme, dan tanggung jawab 

moral merupakan bagian dari budaya organisasi yang perlu dibangun dalam lingkungan 

pendidikan Islam.13  Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa etos kerja tidak 

hanya dipahami sebagai perilaku individual, tetapi juga sebagai budaya yang dibentuk 

melalui proses pendidikan dan pembiasaan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian pada fase ini memiliki kesamaan 

orientasi, yaitu menempatkan kerja sebagai seperangkat nilai normatif yang bersumber 

dari ajaran Islam dan berfungsi membentuk karakter seorang Muslim dalam 

menjalankan aktivitas kerja. Meskipun memberikan kontribusi penting dalam 

menjelaskan landasan filosofis dan teologis mengenai etos kerja, penelitian-penelitian 

tersebut umumnya masih berada pada tataran konseptual. Hadis hanya digunakan 

sebagai legitimasi normatif untuk memperkuat argumentasi mengenai pentingnya 

bekerja, tanpa menjadikannya sebagai objek kajian utama yang dianalisis secara 

mendalam melalui pendekatan ilmu hadis. Oleh karena itu, pembahasan mengenai 

makna hadis tertentu yang menjadi dasar konsep etos kerja, khususnya hadis tentang 

memakan hasil usaha sendiri, masih menyisakan ruang yang perlu dikaji lebih lanjut. 

 
12 Puji Lestari Ningsih and Nafis Irkhami, “Internalisasi Etos Kerja Islam : Perspektif Aktualisasi 

Iman,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 11, no. 04 (August 2025), https://www.jurnal.stie-

aas.ac.id/index.php/jei/article/view/17663. 
13 Y. Yarnita et al., “Ayat Dan Hadits Tentang Etos Kerja Dalam Manajemen Pendidikan Islam,” 

Jurnal Pendidikan Inovatif 7, no. 3 (2025): 219–31. 
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Fase Kedua: Seiring berkembangnya kajian mengenai etos kerja dalam Islam, 

perhatian para peneliti tidak lagi terbatas pada pembahasan konseptual mengenai nilai 

dan prinsip kerja, tetapi mulai bergeser ke arah implementasi nilai-nilai tersebut dalam 

berbagai bidang kehidupan. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

tentang etos kerja Islam telah memasuki ranah yang lebih aplikatif dengan menguji 

bagaimana nilai-nilai keislaman diwujudkan dalam praktik kerja pada berbagai sektor, 

seperti perdagangan, pertanian, pendidikan, pesantren, hingga dunia industri. 

Kecenderungan tersebut tampak dalam penelitian Wijaya (2022) yang 

menganalisis hubungan religiusitas dan etika kerja Islami terhadap etos kerja pedagang 

Muslim. Penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islami memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan etos kerja, sedangkan religiusitas tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan secara langsung.14  Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

internalisasi nilai-nilai etika dalam aktivitas kerja memiliki kontribusi yang lebih nyata 

terhadap pembentukan etos kerja dibandingkan dengan aspek religiusitas yang bersifat 

personal.  

Penelitian implementatif juga berkembang pada sektor ekonomi produktif. Faiz 

Aslahul Fathi dan Iskandar (2024) meneliti pengaruh etos kerja Islam terhadap 

pendapatan petani padi dengan daya produksi sebagai variabel mediasi. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa etos kerja tidak hanya berfungsi sebagai nilai moral, 

 
14 Ardhimas Indra Wijaya, Pardiman Pardiman, and Djony Harijanto, “Pengaruh Religiusitas Dan 

Etika Kerja Islami Terhadap Etoskerja Pedagang Muslim (Studi Kasus Pasar Besar Kota Malang),” 

Reflektika 17, no. 2 (December 2022): 343–58, https://doi.org/10.28944/reflektika.v17i2.851. 
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tetapi juga berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan kesejahteraan 

ekonomi.15  Dengan demikian, keberhasilan ekonomi dipahami tidak hanya ditentukan 

oleh faktor-faktor material, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sikap, tanggung 

jawab, dan semangat kerja yang dimiliki pelaku usaha. 

Pada sektor kelembagaan, penelitian Nissa dkk. (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan nilai-nilai etos kerja Islami, seperti amanah, disiplin, tanggung jawab, dan 

profesionalisme, berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan di lingkungan 

pesantren.16  Temuan ini memperlihatkan bahwa etos kerja tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman etis bagi individu, tetapi juga menjadi bagian dari budaya organisasi 

yang mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan lembaga. Sementara itu, penelitian 

Fajriany dkk. (2025) mengkaji implementasi etos kerja Islami pada generasi muda 

dalam menghadapi era Industri 5.0. Penelitian tersebut menegaskan bahwa 

perkembangan teknologi dan perubahan pola kerja tidak mengurangi relevansi nilai-

nilai etos kerja Islami.17 Sebaliknya, nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, 

kreativitas, dan adaptabilitas justru dipandang sebagai modal penting dalam 

membentuk sumber daya manusia yang mampu bersaing pada era transformasi digital. 

 
15 Faiz Aslahul Fathi and Iskandar Iskandar, “Hubungan Biaya Produksi, Harga Jual Dan Etos Kerja 

Islam Dengan Pendapatan Petani Padi Dengan Daya Produksi Sebagai Variabel Mediasi,” Journal of 

Economics Research and Policy Studies 4, no. 3 (December 2024): 663–78, 

https://doi.org/10.53088/jerps.v4i3.1248. 
16 Azzuratul Nissa, Mohammad Orinaldi, and Faturahman Faturahman, “Analisis Etos Kerja Islami 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada Pondok Pesantren Fathul Ulum Di Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat,” Nian Tana Sikka : Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2, no. 1 (2024): 

83–97, https://doi.org/10.59603/niantanasikka.v1i1.250. 
17 Habib Nurfaizal dkk, Implementasi Nilai-Nilai Etos Kerja Berdasarkan Al-Qur’an Pada 

Generasi Z Dalam Era Industri 5.0., Volume 2, No. 4 (2024). 
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Secara umum, penelitian-penelitian pada fase ini berhasil menunjukkan bahwa 

etos kerja Islami memiliki implikasi praktis dalam berbagai aspek kehidupan, baik pada 

tingkat individu maupun organisasi. Nilai-nilai yang sebelumnya dipahami sebagai 

prinsip normatif kemudian dibuktikan memiliki hubungan dengan peningkatan 

produktivitas, kualitas kinerja, pembentukan karakter, serta keberhasilan organisasi 

dalam berbagai bidang. Meskipun demikian, fokus utama penelitian-penelitian tersebut 

masih terletak pada aspek implementasi dan pengujian pengaruh etos kerja sebagai 

suatu variabel. Hadis hanya ditempatkan sebagai dasar normatif untuk memperkuat 

konsep etos kerja, tanpa menjadikannya sebagai objek kajian utama yang dianalisis 

secara mendalam. Oleh karena itu, dimensi tekstual dan kontekstual hadis yang 

menjadi fondasi konseptual etos kerja Islam masih belum memperoleh perhatian yang 

memadai sehingga menyisakan ruang bagi penelitian yang berorientasi pada 

pemaknaan hadis secara lebih komprehensif. 

Fase Ketiga: Perkembangan penelitian mengenai etos kerja dalam Islam 

selanjutnya menunjukkan pergeseran fokus dari pembahasan normatif dan 

implementatif menuju kajian yang menempatkan hadis sebagai objek penelitian. Pada 

fase ini, perhatian para peneliti tidak lagi terbatas pada nilai-nilai kerja sebagai konsep 

atau variabel sosial, tetapi mulai diarahkan pada upaya memahami landasan normatif 

yang bersumber dari hadis Nabi saw. Pergeseran tersebut menunjukkan meningkatnya 

kesadaran bahwa konsep kerja dalam Islam tidak hanya dibangun atas dasar nilai-nilai 

etika yang bersifat umum, melainkan juga berakar pada sabda-sabda Nabi yang 

memiliki historis, linguistik, dan kontekstual. Meskipun demikian, kecenderungan 
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penelitian pada fase ini masih didominasi oleh pendekatan syarah, tematik, maupun 

pemahaman normatif terhadap hadis, sehingga analisis terhadap makna hadis secara 

metodologis masih relatif terbatas. 

Kecenderungan tersebut terlihat dalam penelitian Wildan Afandi dan 

Muhammad Alif (2025) yang mengkaji konsep bekerja dalam perspektif hadis melalui 

pendekatan tematik. Penelitian tersebut menghimpun sejumlah hadis yang berkaitan 

dengan aktivitas bekerja, kemudian menjelaskan bahwa Islam memandang kerja 

sebagai bagian dari ibadah sekaligus sarana memperoleh rezeki yang halal.18 Fokus 

kajian lebih diarahkan pada penguatan nilai-nilai normatif mengenai kewajiban bekerja 

dan pentingnya profesionalisme dalam Islam. Dengan pendekatan tersebut, hadis 

diposisikan sebagai dasar konseptual dalam membangun etika kerja, namun belum 

dilakukan analisis terhadap satu hadis tertentu secara mendalam. 

Pendekatan yang hampir serupa juga dilakukan oleh Ahmad Baihaqi Soebarna 

(2023) yang menelaah hadis-hadis mengenai relasi etika antara buruh dan majikan. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa hadis memberikan prinsip-prinsip dasar 

mengenai keadilan, tanggung jawab, pemenuhan hak pekerja, dan larangan melakukan 

eksploitasi.19 Kajian tersebut memperlihatkan bahwa hadis memiliki kontribusi penting 

dalam membangun etika hubungan kerja, tetapi pembahasannya masih berorientasi 

 
18 Wildan Afandi and Muhammad Alif, “Bekerja Dalam Perspektif Hadis,” TADHKIRAH: Jurnal 

Terapan Hukum Islam Dan Kajian Filsafat Syariah 2, no. 2 (June 2025): 281–90, 

https://doi.org/10.59841/tadhkirah.v2i2.221. 
19 Afi Rizqiyah et al., “Etos Kerja Islami Sebagai Karakter Muslim Perspektif Hadis Riwayat Ibnu 

Majah Nomor 4168,” KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin 14, no. 1 

(February 2024): 130–52, https://doi.org/10.36781/kaca.v14i1.624. 
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pada penggalian pesan moral dari kumpulan hadis sehingga belum mengarah pada 

analisis mendalam terhadap struktur makna suatu hadis secara khusus. 

Kajian hadis juga mulai diarahkan pada pembentukan karakter kerja seorang 

Muslim. Penelitian Afi Rizqiyah dkk. (2024), misalnya, mengkaji etos kerja 

berdasarkan hadis riwayat Ibn Mājah dan menyimpulkan bahwa nilai-nilai seperti kerja 

keras, tanggung jawab, kejujuran, serta profesionalisme merupakan karakter yang 

harus dimiliki seorang Muslim dalam menjalankan pekerjaannya.20 Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hadis dapat menjadi fondasi pembentukan etos kerja Islami, tetapi 

analisis yang dilakukan masih berfokus pada kandungan normatif hadis tanpa 

menguraikan dimensi kebahasaan, konteks historis, maupun relevansinya terhadap 

perubahan bentuk pekerjaan pada era kontemporer. 

Di sisi lain, terdapat penelitian yang mulai mengkaji hadis yang sama dengan 

objek penelitian ini. Noor Hamid dan Damanhuri (2024), misalnya, menelaah hadis 

riwayat Ṣaḥīḥ al-Bukhārī tentang memakan hasil usaha sendiri melalui perspektif para 

muhaddis.21 Penelitian tersebut memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan 

kualitas hadis, pandangan para ulama hadis, serta kandungan umum yang terdapat di 

dalamnya. Meskipun demikian, fokus kajiannya masih berada pada aspek syarah dan 

 
20 Rizqiyah et al. 
21 Noor Hamid and Damanhuri, “Da’wah Regarding Human Rights in the Implementation of 

Workers’ Rights in Islam: A Study of Hadith Bukhari Number 1930 from the Muhaddist’s View,” Al-

Afkar, Journal For Islamic Studies 7, no. 2 (April 2024): 713–26, 

https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v7i2.1093. 
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pandangan para muhaddis, sehingga belum mengembangkan pembacaan yang bersifat 

kontekstual melalui pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ. 

Kajian lain dilakukan oleh Pradisty (2022) yang membahas etos kerja melalui 

perspektif tafsir hadis ahkām. Penelitian tersebut berupaya menghubungkan ayat-ayat 

Al-Qur'an dengan hadis-hadis mengenai kerja untuk menunjukkan bahwa bekerja 

merupakan bagian dari ajaran Islam yang memiliki dimensi hukum dan etika.22  

Pendekatan ini memperkaya pemahaman mengenai konsep kerja dalam Islam melalui 

integrasi antara Al-Qur'an dan hadis. Akan tetapi, pembahasannya masih bersifat umum 

dan belum menjadikan satu hadis tertentu sebagai fokus utama analisis. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian pada fase ini menunjukkan 

perkembangan yang cukup signifikan dibandingkan dua fase sebelumnya karena telah 

menempatkan hadis sebagai objek utama kajian. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian masih berorientasi pada pendekatan syarah, tematik, atau penjelasan 

normatif terhadap kandungan hadis. Kajian terhadap hadis tentang memakan hasil 

usaha sendiri umumnya masih difokuskan pada aspek kualitas sanad, kandungan 

umum, atau penjelasan para ulama hadis, sementara analisis terhadap konstruksi makna 

frasa  ِمِنْ عَمَلِ يَدِه (min ‘amali yadih) melalui pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ belum banyak 

dilakukan. Demikian pula, penggunaan perspektif Yusuf al-Qaradawi sebagai kerangka 

metodologis untuk mengontekstualisasikan hadis tersebut dengan dinamika dunia kerja 

kontemporer masih relatif terbatas.  

 
22 Rifqi Rizqullah Pradisty and Taryono, “Etos Kerja Dalam Perspektif Tafsir Hadits Ahkam 

Muamalah,” Al-Ikhtisar: The Renewal of Islamic Economic Law 3, no. 1 (June 2022): 13–24. 
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Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi ruang yang 

belum banyak disentuh oleh penelitian sebelumnya dengan menjadikan hadis riwayat 

Ṣaḥīḥ al-Bukhārī tentang memakan hasil usaha sendiri sebagai objek utama kajian 

melalui pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ perspektif Yusuf al-Qaradawi. Pendekatan ini 

diharapkan tidak hanya menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

makna hadis, tetapi juga memperlihatkan relevansinya dengan transformasi bentuk-

bentuk pekerjaan pada era modern. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teoritis merupakan konstruksi konseptual yang berfungsi untuk 

menjelaskan suatu teori atau hubungan logis antar variabel yang dipandang memiliki 

relevansi dalam suatu permasalahan penelitian. Kerangka teori juga dapat dipahami 

sebagai landasan analitis yang digunakan untuk menguraikan variabel atau pokok 

persoalan yang dikaji, sehingga teori tersebut menjadi pijakan dalam proses 

pembahasan dan analisis selanjutnya.23 

Dalam konteks kajian hadis, upaya memahami teks hadis sejatinya telah 

berlangsung sejak masa Nabi Muhammad saw., khususnya setelah beliau diangkat 

sebagai Rasul. Pemahaman terhadap teks, baik Al-Qur’an maupun hadis, tidak dapat 

dilepaskan dari kapasitas intelektual masing-masing individu. Perbedaan latar 

belakang, kemampuan, dan pengalaman seseorang menyebabkan variasi dalam 

 
23 Arikunto, S, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).107 
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memahami teks hadis, sehingga melahirkan keragaman interpretasi di kalangan umat 

Islam. 

Menyadari kompleksitas tersebut, para ulama terutama di bidang hadis, 

mengembangkan disiplin keilmuan yang secara khusus bertujuan untuk mempermudah 

proses pemahaman terhadap hadis Nabi. Disiplin ini dikenal dengan istilah fiqh al-

ḥadīṡ atau syarḥ al-ḥadīṡ, yang dalam perkembangan kontemporer lebih dikenal 

sebagai ‘ilm ma‘ānī al-ḥadīṡ. Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa hakikat dari ilmu 

ma‘ānī al-ḥadīṡ adalah kajian yang berfokus pada metode memahami hadis Nabi 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek, baik dari aspek kebahasaan atau konteks 

teks hadis tersebut.24 Secara garis besar, tahapan-tahapan tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Takhrīj hadis, yakni proses penelusuran hadis melalui berbagai sumber primer, 

terutama kitab-kitab hadis induk seperti kutub al-tis‘ah serta literatur takhrij 

lainnya. Melalui tahapan ini, peneliti memperoleh informasi mengenai redaksi 

lengkap hadis, asal-usul periwayatannya, serta identitas para perawi yang 

terlibat dalam transmisi tersebut. Selain itu, takhrij juga memungkinkan 

identifikasi jumlah jalur periwayatan hadis, apakah termasuk kategori 

mutawatir, masyhur, atau ahad. 

 
24 Abdul Mustaqim, “Ilmu Maânil Hadîts: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode Dan 

Pendekatan Dalam Memahami Hadis Nabi,” Idea Press, 2016, https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/32329/. 
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2. I‘tibār sanad, yaitu proses pelacakan dan komparasi berbagai jalur periwayatan 

hadis yang sama melalui perawi-perawi lain. Tujuan utama dari langkah ini 

adalah untuk mengetahui keberadaan sanad pendukung (mutāba‘ah) maupun 

penguat matan (syāhid), sehingga dapat memperkuat atau justru melemahkan 

kualitas hadis yang diteliti. Semakin banyak jalur periwayatan yang saling 

menguatkan, maka semakin tinggi tingkat validitas hadis tersebut. 

3. Kritik sanad (naqd al-sanad), yaitu analisis mendalam terhadap rangkaian 

periwayatan hadis. Kajian ini mencakup beberapa aspek fundamental, antara 

lain kesinambungan sanad (ittiṣāl), integritas moral para perawi (‘adālah), 

ketelitian dalam hafalan dan pencatatan (ḍabṭ), serta ketiadaan cacat 

tersembunyi (‘illah) dan kejanggalan (syudzūdz). Hasil dari analisis ini menjadi 

dasar dalam menentukan kualitas hadis, apakah tergolong ṣaḥīḥ, ḥasan, atau 

ḍa‘īf. 

4. Kritik matan (naqd al-matn), yakni pengkajian terhadap isi atau teks hadis. 

Dalam tahap ini, matan diuji kesesuaiannya dengan Al-Qur’an dan hadis lain 

yang lebih kuat, keselarasan dengan akal sehat dan fakta empiris, serta bebas 

dari makna yang cacat atau tidak logis. Selain itu, matan juga dianalisis agar 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip umum syariat dan tujuan-tujuan 

hukum Islam (maqāṣid al-syarī‘ah), sehingga terhindar dari pemahaman yang 

bersifat tekstual semata. 

5. Penetapan kualitas hadis, yang merupakan tahap akhir setelah melalui proses 

takhrij, i‘tibār, serta kritik sanad dan matan. Berdasarkan keseluruhan analisis 
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tersebut, hadis kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu 

ṣaḥīḥ (paling kuat), ḥasan (cukup kuat), ḍa‘īf (lemah), dan mawdū‘ (palsu). 

Hadis yang berstatus ṣaḥīḥ dan ḥasan dapat dijadikan dasar dalam penetapan 

hukum dan pembinaan akhlak, sedangkan hadis ḍa‘īf hanya dapat digunakan 

dalam kondisi tertentu dengan batasan tertentu, dan hadis mawdū‘ harus ditolak 

secara keseluruhan. 

Dalam penelitian ini, kajian ma‘ānī al-ḥadīṡ digunakan untuk menganalisis 

hadis memakan hasil usaha sendiri dengan memanfaatkan pendekatan metodologis 

yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradawi. Pemikiran Yusuf al-Qaradawi memiliki 

peran penting dalam menjaga relevansi hadis di tengah perubahan zaman, terutama 

dalam menghadapi hadis-hadis yang secara tekstual tampak tidak sesuai dengan 

konteks kontemporer atau yang memiliki indikasi pertentangan dalam penetapan 

hukum.  

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ digunakan sebagai 

kerangka analitis untuk memahami frasa ( ِأنَْ يأَكُْلَ مِنْ عَمَلِ يدَِه) yang terdapat dalam hadis 

Nabi saw. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah makna “hasil usaha tangannya 

sendiri” tidak hanya pada tataran tekstual, tetapi juga dengan mempertimbangkan 

konteks sosial, tujuan hadis, serta perkembangan bentuk pekerjaan manusia dari masa 

ke masa. Melalui pendekatan tersebut, hadis tidak dipahami semata-mata sebagai 

anjuran kerja fisik secara literal, melainkan dikaji lebih jauh untuk melihat substansi 

makna yang terkandung di dalamnya, khususnya berkaitan dengan nilai kemandirian 

dan usaha manusia dalam memperoleh penghasilan secara halal. Dengan demikian, 
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pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 

kontekstual terhadap hadis tersebut sesuai dengan realitas pekerjaan dalam masyarakat 

modern. 

Dalam pendekatannya, al-Qaradawi menawarkan sejumlah prinsip metodologis 

untuk memahami hadis secara komprehensif.25  Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Memahami hadis susuai petunjuk yang terdapat dalam al-Qur'an. 

Dalam pandangan al-Qaradawi, Al-Qur’an merupakan rujukan utama 

yang menjadi tolok ukur dalam menafsirkan hadis. Hal ini karena Al-Qur’an 

memiliki kedudukan sebagai sumber pokok ajaran Islam, sedangkan hadis 

berfungsi sebagai penjelas dan pelengkap. Oleh sebab itu, tidak mungkin 

terdapat pertentangan yang hakiki antara keduanya. Jika ditemukan hadis yang 

tampak bertentangan dengan nilai-nilai Al-Qur’an, maka yang perlu dikaji 

ulang adalah cara memahaminya, bukan langsung menolak salah satunya. 

Pendekatan ini menuntut kemampuan untuk melihat hubungan antara teks hadis 

dengan prinsip-prinsip umum dalam Al-Qur’an, seperti keadilan, 

kemaslahatan, dan keseimbangan.26 Dengan demikian, pemahaman hadis tetap 

berada dalam koridor ajaran Islam yang utuh. Hal ini sekaligus menjadi upaya 

untuk menghindari penafsiran yang sempit dan terlepas dari kerangka besar 

wahyu. 

 
25 Tabrani Tajuddin and Neny Muthiatul Awwaliyyah, “Hermenutika Yusuf Al-Qordawi Dalam 

Kitab Kaifa Nata’Amal Al-Sunnah Al-Nabawiyyah Ma’Alim Wa Dawabit,” Al-Mutsla 3, no. 1 (2021): 

29–43. 
26 Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 
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2. Menghimpun Hadis-hadis yang Setema 

Prinsip kedua adalah menghimpun hadis-hadis yang berbicara dalam 

tema yang sama. Al-Qaradawi menekankan bahwa memahami satu hadis secara 

terpisah sering kali dapat menimbulkan kekeliruan. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah untuk mengumpulkan berbagai riwayat yang berkaitan dengan satu 

persoalan tertentu. Dengan cara ini, peneliti dapat melihat gambaran yang lebih 

luas mengenai suatu tema, sehingga tidak terjebak pada pemahaman yang 

sepotong-sepotong. Melalui pendekatan ini, juga dapat diketahui hubungan 

antara hadis yang bersifat umum dan yang khusus, antara yang mutlak dan yang 

memiliki batasan. Selain itu, metode ini membantu dalam menempatkan setiap 

hadis secara proporsional sesuai dengan konteksnya.27 Dengan demikian, 

makna yang dihasilkan menjadi lebih utuh dan tidak bertentangan dengan hadis 

lainnya.  

3. Pentahrijhan atau penggabungan hadis yang tampak bertentangan 

Prinsip ketiga berkaitan dengan cara menyikapi hadis-hadis yang 

tampak bertentangan. Dalam hal ini, al-Qaradawi mengedepankan metode 

penggabungan (al-jam‘) sebagai langkah awal. Artinya, peneliti berusaha 

mencari kemungkinan bahwa kedua hadis tersebut sebenarnya dapat dipahami 

secara selaras. Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa ajaran Islam 

tidak mengandung kontradiksi yang nyata. Namun, jika upaya penggabungan 

 
27 Tajuddin and Awwaliyyah. 
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tidak dapat dilakukan, maka langkah berikutnya adalah melakukan tarjih, yaitu 

memilih hadis yang lebih kuat. Proses ini tentu harus dilakukan dengan dasar 

metodologis yang jelas, baik dari sisi sanad maupun matan. Dengan cara ini, 

pemahaman terhadap hadis tetap terjaga dari sikap tergesa-gesa dalam menilai 

suatu riwayat.28 Prinsip ini juga mengajarkan kehati-hatian dalam menghadapi 

perbedaan riwayat. Sehingga hasil pemahaman tetap berada dalam kerangka 

ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Memahami konteks turunnya hadis 

Prinsip keempat adalah memperhatikan latar belakang kemunculan 

hadis atau yang dikenal dengan asbāb wurūd. Menurut al-Qaradawi, memahami 

konteks historis suatu hadis sangat membantu dalam menangkap makna yang 

sebenarnya. Hal ini mencakup situasi sosial, kondisi masyarakat, serta peristiwa 

yang melatarbelakangi sabda Nabi. Dengan mengetahui hal tersebut, peneliti 

dapat membedakan apakah suatu hadis bersifat umum atau hanya berlaku pada 

kondisi tertentu. Tanpa memahami konteksnya, hadis berpotensi dipahami 

secara keliru dan diterapkan secara tidak tepat.29 Oleh karena itu, pendekatan 

ini menjadi penting untuk menjaga relevansi pemahaman hadis dalam berbagai 

situasi. Selain itu, analisis konteks juga membantu dalam melihat tujuan dari 

 
28 Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 
29 Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 
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suatu hadis, bukan hanya teksnya. Dengan demikian, pemahaman yang 

dihasilkan menjadi lebih mendalam dan tidak sekadar tekstual. 

5. Membedakan antara tujuan yang tetap dan sarana yang berubah 

Prinsip kelima adalah membedakan antara sarana dan tujuan. Al-

Qaradawi menjelaskan bahwa dalam banyak hadis terdapat unsur-unsur yang 

bersifat teknis atau praktis, yang sebenarnya terkait dengan kondisi zaman 

tertentu. Unsur tersebut dapat berubah mengikuti perkembangan waktu dan 

tempat. Namun, di balik itu terdapat tujuan yang bersifat tetap dan menjadi inti 

dari ajaran tersebut. Oleh karena itu, yang perlu diperhatikan adalah nilai atau 

tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata bentuk lahiriahnya.30 Pendekatan 

ini sangat penting dalam menjawab tantangan zaman modern, di mana banyak 

aspek kehidupan telah mengalami perubahan signifikan. Dengan memahami 

perbedaan ini, hadis dapat tetap relevan tanpa harus dipaksakan dalam bentuk 

yang kaku. Hal ini juga membuka ruang bagi ijtihad yang tetap berpegang pada 

prinsip syariat. Dengan demikian, ajaran Islam tetap hidup dan mampu 

menjawab kebutuhan zaman. 

6. Membedakan antara makna hakiki dan majazi 

Prinsip keenam adalah memperhatikan aspek kebahasaan dalam hadis. 

Bahasa yang digunakan dalam hadis tidak selalu bersifat literal, tetapi sering 

kali mengandung ungkapan kiasan atau gaya bahasa tertentu. Oleh karena itu, 

 
30 Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 
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diperlukan pemahaman yang baik terhadap bahasa Arab, termasuk aspek 

balaghah. Tanpa pemahaman ini, seseorang bisa saja keliru dalam menangkap 

maksud hadis. Al-Qaradawi mengingatkan bahwa tidak semua lafaz harus 

dipahami secara harfiah.31 Dalam beberapa kasus, makna majazi justru lebih 

tepat untuk menggambarkan maksud yang ingin disampaikan. Pendekatan ini 

menuntut ketelitian dalam membaca teks, serta kemampuan untuk 

membedakan antara makna yang tampak dan makna yang dimaksud. Dengan 

demikian, pemahaman hadis menjadi lebih akurat. Hal ini juga mencegah 

munculnya penafsiran yang kaku dan kurang sesuai dengan maksud 

sebenarnya. 

7. Membedakan antara alam ghaib dan alam kasat mata 

Prinsip ketujuh adalah membedakan antara perkara gaib dan realitas 

empiris. Dalam hadis, terdapat pembahasan tentang hal-hal yang tidak dapat 

dijangkau oleh pancaindra, seperti kehidupan akhirat atau hal-hal metafisik 

lainnya. Menurut al-Qaradawi, hal semacam ini tidak bisa diukur dengan logika 

empiris semata. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan harus berbeda 

dengan ketika memahami hal-hal yang bersifat duniawi. Dalam perkara gaib, 

keimanan menjadi dasar utama dalam menerima dan memahaminya. Hal ini 

tidak berarti menutup ruang rasionalitas, tetapi menempatkannya secara 

 
31 Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 
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proporsional.32 Dengan pendekatan ini, pemahaman terhadap hadis tetap 

seimbang antara akal dan iman. Sehingga tidak terjadi penolakan terhadap hal-

hal yang memang berada di luar jangkauan rasio manusia. Prinsip ini penting 

untuk menjaga integritas ajaran Islam dalam aspek teologis. 

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis 

Prinsip kedelapan adalah memastikan makna kosakata dalam hadis 

sesuai dengan penggunaan pada masa Nabi. Bahasa mengalami perkembangan 

dari waktu ke waktu, sehingga makna suatu kata dapat berubah. Oleh karena 

itu, memahami hadis harus merujuk pada konteks bahasa Arab pada masa 

kenabian. Jika tidak, maka besar kemungkinan terjadi kesalahan dalam 

memahami maksud hadis. Al-Qaradawi menekankan pentingnya kajian leksikal 

dan historis dalam memahami lafaz hadis. Hal ini membantu dalam menjaga 

keakuratan makna yang dihasilkan.33 Dengan demikian, pemahaman hadis 

tidak terpengaruh oleh perubahan makna dalam bahasa modern. Prinsip ini juga 

menunjukkan pentingnya penguasaan ilmu bahasa dalam studi hadis. Sehingga 

interpretasi yang dihasilkan tetap sesuai dengan maksud asli dari sabda Nabi 

SAW. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan enam prinsip utama dari keseluruhan 

pendekatan yang dikemukakan al-Qaradawi. Pertama, memahami hadis dengan 

 
32 Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 
33 Yusuf al-Qaradawi, Kayfa Nata‘āmal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah. 
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merujuk kepada petunjuk Al-Qur’an. Kedua, menghimpun hadis-hadis yang memiliki 

tema serupa. Ketiga, mengkompromikan hadis-hadis yang tampak berbeda atau 

bertentangan untuk memperoleh pemahaman yang utuh. Keempat, memahami hadis 

dengan mempertimbangkan latar belakang, situasi, dan tujuan kemunculannya. 

Kelima, membedakan antara sarana yang bersifat dinamis dan tujuan yang bersifat 

tetap. Keenam, menelaah makna dan konotasi kebahasaan dalam teks hadis. Melalui 

pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman hadis yang 

lebih komprehensif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

F. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian dapat dipahami sebagai rangkaian langkah yang 

dirancang secara sistematis, mulai dari perencanaan hingga analisis data, yang 

berfungsi untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian.34 Dari sini 

penulis mulai mempertimbangkan bagaimana sebuah persoalan akan didekati, jika 

metode yang digunakan tidak jelas, maka pembahasan bisa mudah melebar dan 

kehilangan fokus. Karena itu, dalam penelitian ini metode dipahami sebagai cara kerja 

yang membantu penulis menelusuri, memilah, dan memahami data yang ada secara 

bertahap. 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pilihan ini didasarkan pada karakter objek kajian, yaitu hadis, yang tidak cukup hanya 

 
34 Mundir Mundir, “Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,” STAIN Jember Press, 2013, 

http://digilib.iain-jember.ac.id/593. 
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dilihat sebagai data tekstual, tetapi perlu dipahami makna, konteks, dan keterkaitannya 

antar riwayat.35 Melalui pendekatan ini, penulis mencoba membaca data secara 

perlahan, tidak langsung menarik kesimpulan di awal, melainkan membangun 

pemahaman dari hasil pengamatan terhadap data yang ditemukan. 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi kepustakaan 

(library research). Artinya, seluruh data diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti 

kitab, buku, tesis, disertasi, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Pendekatan ini dipilih karena kajian hadis memang sangat bergantung pada 

literatur klasik maupun kontemporer, sehingga penelusuran pustaka menjadi langkah 

utama yang tidak bisa dihindari. 

2. Sumber Data Penelitian 

Terkait dengan sumber data, penelitian ini membaginya menjadi dua, yaitu 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Ṣaḥīḥ 

al-Bukhārī. Hal ini karena hadis yang menjadi fokus kajian memang diriwayatkan oleh 

Imam al-Bukhari, sehingga kitab tersebut menjadi rujukan utama yang dianalisis secara 

langsung. 

Sementara itu, sumber sekunder dalam penelitian ini berasal dari kitab-kitab 

dalam al-Kutub al-Tis‘ah seperti Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abī Dāwūd, Sunan al-Tirmiḏī, 

Sunan al-Nasā’ī, Sunan Ibn Mājah, serta Musnad Aḥmad bin Ḥanbal dan al-Muwaṭṭa’. 

Kitab-kitab ini tidak dijadikan objek utama, tetapi digunakan dalam proses takhrīj al-

 
35 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,” Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

5, no. 10 (2014). 
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ḥadīth, yaitu untuk menelusuri jalur periwayatan, membandingkan riwayat, dan 

melihat penguat hadis. 

Selain itu, untuk mengetahui kondisi para perawi, penulis juga menggunakan 

kitab-kitab rijāl al-ḥadīth, seperti Tahḏīb al-Tahḏīb dan lainnya. Dalam proses 

pencarian data, penulis memanfaatkan bantuan software al-Maktabah al-Shāmilah agar 

penelusuran hadis menjadi lebih mudah dan sistematis. Adapun sumber sekunder 

lainnya diperoleh dari penelitian terdahulu, baik berupa tesis, disertasi, skripsi, maupun 

artikel jurnal yang memiliki keterkaitan dengan tema yang dibahas. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-

analitik. Penulis terlebih dahulu mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

hadis tentang memakan hasil dari usahanya sendiri dalam al-Kutub al-Tis‘ah. Setelah 

itu, dilakukan analisis sanad dan matan untuk melihat kualitas dan kedudukan hadis 

tersebut. Untuk membantu proses ini, penulis menyusun skema sanad serta melakukan 

i‘tibār al-sanad guna melihat kemungkinan adanya jalur periwayatan lain yang 

menguatkan. 

Tahap selanjutnya adalah mencoba memahami makna yang terkandung dalam 

hadis. Pada bagian ini, penulis tidak hanya berhenti pada validitas hadis, tetapi juga 

berusaha melihat pesan yang ingin disampaikan. Untuk itu, digunakan pendekatan 

ma‘ānī al-ḥadīth sebagaimana dikembangkan oleh Yusuf al-Qaraḍāwī. Melalui 

pendekatan ini, hadis dibaca dengan mempertimbangkan konteks, tujuan, serta 

kemungkinan relevansinya dalam kondisi sekarang. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam suatu penulisan penelitian, diperlukan sistematika pembahasan agar alur 

kajian menjadi jelas dan memudahkan peneliti dalam menguraikan setiap bagian secara 

terarah. Oleh karena itu, sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun 

sebagaimana berikut: 

Bab pertama dalam penelitian ini berisi pendahuluan. Pada bagian ini penulis 

memaparkan latar belakang masalah yang melandasi pentingnya kajian etos kerja 

dalam perspektif hadis, khususnya di tengah berbagai persoalan sosial seperti 

rendahnya integritas dan budaya kerja yang lemah. Selanjutnya disajikan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta kegunaan penelitian baik secara teoretis maupun 

praktis. Pada bagian ini juga dipaparkan tinjauan pustaka sebagai upaya memetakan 

posisi penelitian, kerangka teori yang digunakan sebagai landasan analisis, metode 

penelitian yang menjelaskan pendekatan dan teknik yang digunakan, serta sistematika 

pembahasan sebagai gambaran alur penelitian secara keseluruhan. 

Bab kedua berisi pemaparan secara umum bagaimana Hadis Tentang Memakan 

Hasil Usaha Sendiri itu dipahami. Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada telaah 

syarah hadis dalam karya-karya ulama klasik, seperti Fath al-Bari dan lainnya. Melalui 

kajian ini, penulis berupaya mengidentifikasi nilai-nilai etos kerja yang terkandung 

dalam hadis, seperti kemandirian, tanggung jawab, dan penjagaan martabat diri. 

Bab ketiga dalam penelitian ini memuat penyajian hadis yang menjadi objek 

kajian, khususnya riwayat Sahih al-Bukhari, lengkap dengan teks dan terjemahannya. 

Selanjutnya dilakukan proses takhrij hadis dengan menelusuri sumber-sumber 
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periwayatan dalam kitab-kitab hadis, terutama yang termasuk dalam kutub al-tis‘ah, 

guna memastikan keberadaan dan posisi hadis tersebut dalam literatur hadis. Selain itu, 

kajian juga mencakup penelusuran terhadap sanad hadis secara umum untuk melihat 

kesinambungan periwayatan dari mukharrij hingga kepada Nabi Muhammad saw. 

Adapun pada aspek matan, dilakukan telaah terhadap isi hadis untuk mengidentifikasi 

kemungkinan adanya kejanggalan, baik dalam bentuk ‘illat maupun syādz, sehingga 

hadis yang dikaji memiliki dasar yang kuat sebagai pijakan analisis pada pembahasan 

selanjutnya. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini, yaitu analisis hadis tentang etos 

kerja dengan pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ dalam perspektif Yusuf al-Qaradawi. Pada 

bagian ini penulis menguraikan prinsip-prinsip pemahaman hadis menurut Yusuf al-

Qaradawi, kemudian mengaplikasikannya dalam menganalisis hadis tentang kerja. 

Analisis dilakukan dengan memperhatikan aspek kebahasaan, konteks, serta 

penggabungan hadis-hadis yang setema. Selanjutnya, penulis mengungkap nilai-nilai 

etos kerja yang terkandung dalam hadis, seperti kemandirian, tanggung jawab, dan 

profesionalitas. Pada bagian akhir, dibahas pula relevansi dan implementasi nilai-nilai 

tersebut dalam konteks kehidupan dan dunia kerja kontemporer. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan. Selain itu, penulis juga 

memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya agar kajian mengenai etos kerja dalam perspektif hadis dapat 

terus dikembangkan secara lebih luas dan mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian mengenai hadis tentang memakan hasil usaha 

sendiri dengan menggunakan pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ dalam perspektif Yusuf al-

Qaradawi, serta menelaah konsep kerja dalam Islam dan relevansinya dengan 

perkembangan dunia kerja kontemporer, penulis memperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Konsep kerja dalam perspektif Islam tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 

memperoleh penghasilan, tetapi memiliki dimensi ibadah, amanah, tanggung 

jawab, kemandirian, dan kemanfaatan. Kerja menjadi bagian dari kehidupan 

manusia yang dapat bernilai ibadah apabila dilakukan dengan niat dan cara yang 

sesuai dengan syariat. Dalam kaitannya dengan hadis tentang memakan hasil usaha 

sendiri, konsep tersebut tercermin dalam ungkapan min ‘amali yadihi yang 

menunjukkan adanya usaha manusia dalam menghasilkan sesuatu melalui 

kemampuan yang dimilikinya. Makna ‘amal al-yad tidak harus dipahami secara 

terbatas sebagai pekerjaan fisik dengan tangan, tetapi dapat dipahami sebagai 

gambaran usaha nyata manusia dalam menggunakan tenaga, pikiran, keterampilan, 

waktu, maupun kemampuan lainnya untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai. 

Hasil usaha juga tidak selalu berupa uang atau keuntungan material, tetapi dapat 

berupa barang, jasa, pengetahuan, karya, keterampilan, maupun kemanfaatan bagi 
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diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, hadis tersebut mengandung 

penghargaan terhadap usaha dan produktivitas manusia, sekaligus menunjukkan 

bahwa bekerja dalam Islam berkaitan dengan nilai kemandirian, tanggung jawab, 

kehalalan, dan kemanfaatan. 

2. Dari aspek kualitas hadis, hadis tentang memakan hasil usaha sendiri yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari memiliki beberapa jalur periwayatan yang 

ditemukan melalui proses takhrīj dan i‘tibār al-sanad. Berdasarkan penelitian 

sanad, hadis tersebut memenuhi kriteria sebagai hadis ṣaḥīḥ li dhātihī, karena 

sanadnya bersambung (ittiṣāl al-sanad), para perawinya memiliki integritas 

(‘adālah) dan kapasitas intelektual (ḍabṭ) yang dapat diterima, serta tidak 

ditemukan unsur syużūż maupun ‘illah yang memengaruhi keabsahan sanad. Hasil 

i‘tibār juga menunjukkan adanya mutāba‘āt qāṣirah dan syāhid yang 

memperlihatkan adanya jalur periwayatan lain yang berkaitan dengan hadis 

tersebut. Sementara itu, dari aspek matan, hadis dinilai maqbūl karena 

kandungannya tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis-hadis yang lebih kuat, 

akal sehat, fakta sejarah, maupun karakteristik sabda Nabi saw. Berdasarkan 

keseluruhan penelitian terhadap sanad dan matan tersebut, hadis tentang memakan 

hasil usaha sendiri dapat dinilai sebagai hadis ṣaḥīḥ li dhātihī dan dapat dijadikan 

hujah dalam memahami ajaran Islam mengenai usaha dan memperoleh 

penghidupan. 

3. Pemahaman dan kontekstualisasi hadis tentang memakan hasil usaha sendiri 

melalui pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ perspektif Yusuf al-Qaradawi menunjukkan 
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bahwa ungkapan min ‘amali yadihi tidak tepat apabila dibatasi pada kewajiban 

memperoleh penghasilan melalui pekerjaan fisik menggunakan tangan. Setelah 

mempertimbangkan latar belakang hadis serta membedakan antara wasīlah dan 

ghāyah, dapat dipahami bahwa pekerjaan dengan tangan merupakan salah satu 

bentuk atau sarana (wasīlah) yang sesuai dengan kondisi masyarakat ketika hadis 

disampaikan, sedangkan nilai yang lebih mendasar terletak pada usaha manusia 

untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai dan bermanfaat. Dari pemahaman 

tersebut, hadis dapat dikontekstualisasikan dengan berbagai bentuk pekerjaan 

kontemporer, baik pekerjaan fisik, perdagangan, profesi intelektual, pekerjaan 

berbasis teknologi dan kreativitas, maupun aktivitas domestik dan pengasuhan 

yang menghasilkan kemanfaatan meskipun tidak selalu memberikan pendapatan 

secara langsung.  

Namun, kontekstualisasi tersebut tetap memiliki batas, yaitu adanya usaha 

nyata, hasil atau kemanfaatan, tanggung jawab, serta cara memperoleh hasil yang 

halal dan etis. Dengan demikian, perubahan bentuk pekerjaan pada era 

kontemporer merupakan perubahan pada sisi wasīlah, sedangkan nilai usaha, 

produktivitas, kemandirian, kemanfaatan, dan tanggung jawab yang terkandung 

dalam hadis tetap dapat dipertahankan sebagai ghāyah. Pendekatan Yusuf al-

Qaradawi dengan demikian memberikan ruang bagi pemahaman hadis yang tetap 

berpegang pada substansi ajaran Nabi saw. sekaligus mampu menjawab perubahan 

bentuk pekerjaan dan produktivitas manusia pada masa kini. 
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B. Saran 

Penelitian mengenai hadis tentang memakan hasil usaha sendiri ini tentu masih 

memiliki berbagai keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup pembahasan maupun 

pendekatan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Ma‘ānī al-Ḥadīṡ 

dalam perspektif Yusuf al-Qaradawi sebagai pisau analisis untuk memahami makna 

hadis dan mengontekstualisasikannya dengan realitas dunia kerja kontemporer. 

Meskipun demikian, pendekatan tersebut bukanlah satu-satunya metode yang dapat 

digunakan dalam memahami hadis Nabi saw. Masih terdapat berbagai pendekatan lain 

yang dapat diaplikasikan sehingga memungkinkan lahirnya perspektif dan temuan 

yang berbeda. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi, baik bagi pengembangan kajian hadis maupun sebagai pijakan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan etos kerja masih terbuka 

untuk dikembangkan melalui kajian Ma‘ānī al-Ḥadīṡ yang lebih luas. Penelitian 

selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada satu hadis, tetapi juga 

menghimpun hadis-hadis lain yang berkaitan dengan kerja, profesi, produktivitas, 

amanah, dan muamalah sehingga dapat dirumuskan konsep etos kerja dalam Islam 

secara lebih komprehensif. Di samping itu, kontekstualisasi hadis hendaknya tetap 

memperhatikan nilai-nilai normatif Al-Qur'an dan Sunnah agar pemahaman yang 

dihasilkan tetap selaras dengan prinsip-prinsip syariat sekaligus relevan dengan 

perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi pada era kontemporer.  
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2. Penelitian selanjutnya juga dapat memperkaya kajian dengan menggunakan 

pendekatan atau perspektif tokoh lain, seperti Muhammad al-Ghazali, Fazlur 

Rahman, Abdullah Saeed, maupun ulama kontemporer lainnya, atau bahkan 

mengombinasikan dua pendekatan yang berbeda untuk memperoleh analisis yang 

lebih komprehensif. Selain itu, penelitian kepustakaan seperti ini dapat 

dikembangkan menjadi penelitian lapangan (field research) untuk mengkaji 

bagaimana nilai-nilai hadis tentang memakan hasil usaha sendiri 

diimplementasikan dalam praktik dunia kerja modern, sehingga hubungan antara 

pemahaman normatif hadis dan realitas sosial dapat dipotret secara lebih utuh.  

Demikian penelitian ini disusun dengan segala keterbatasan yang dimiliki penulis. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat berbagai kekurangan, baik dari aspek 

pembahasan maupun analisis. Oleh karena itu, penulis terbuka terhadap kritik dan saran 

yang bersifat membangun sebagai upaya penyempurnaan kajian pada masa mendatang. 

Besar harapan penulis agar penelitian ini dapat memberikan manfaat, tidak hanya bagi 

pengembangan studi hadis, tetapi juga menjadi salah satu referensi bagi peneliti 

berikutnya dalam mengembangkan kajian mengenai etos kerja dalam perspektif hadis, 

serta memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam memahami nilai-nilai Islam yang 

relevan dengan dinamika kehidupan kontemporer. 
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